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Abstraksi 
Sistem pendidikan Indonesia menggunakan nilai tes atau evaluasi 
belajar terhadap materi yang diberikan sebelumnya untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik, khususnya pada kemampuan akademiknya. Namun 
sayangnya banyak siswa dan siswi yang justru memiliki orientasi saat ujian 
hanya pada keberhasilan dalam ujian bukan pada ilmu yang diperoleh. 
Seseorang ketika tidak mau belajar keras, kurang tekun, dan merasa kurang 
percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya, namun ingin mendapatkan 
nilai yang tinggi, mereka dapat terdorong untuk melakukan perilaku menyontek 
Faktor yang mempengaruhi kecenderungan menyontek salah satunya adalah 
konsep diri. Tujuan penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui hubungan antara 
konsep diri dengan kecenderungan menyontek, 2) untuk mengetahui seberapa 
besar peranan konsep diri terhadap kecenderungan menyontek, 3) untuk 
mengetahui tingkat konsep diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Pati, 4) untuk 
mengetahui tingkat kecenderungan menyontek siswa SMK Muhammadiyah 1 
Pati. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : ada hubungan negatif antara konsep 
diri dengan kecenderungan menyontek pada siswa SMK Muhammadiyah 1 Pati. 
Subjek penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 1 Pati yang 
berjumlah 120 orang. Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini adalah 
cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala kecenderungan 
menyontek dan skala konsep diri. Metode analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui adahubungan negatif yang 
sangat signifikan antara konsep diri dengan kecenderungan menyontek pada 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Pati, ditunjukkan dengan nilai (r) = -0,407; dan p 
= 0,000; (p<0,01), berdasarkan pada nilai yang diperoleh kecenderungan 
menyontek rerata empirik (RE) sebesar 43,72 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 
50 yang berarti kecenderungan menyontek pada subjek tergolong sedang. 
Variabel konsep diri mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 89,51 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 70 yang berarti konsep diri pada subjek tergolong tinggi. 
Sumbangan efektif yang diberikan variabel konsep diri terhadap kecenderungan 
menyontek sebesar 16,7%, ditunjukkan oleh koefisien determinan (r
2
) = 0,167. 





Tujuan nasional pendidikan 
Indonesia adalah mencerdaskan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, membentuk manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, dan memiliki budi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, berkepribadian yang mantap dan 
mandiri serta bertanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. Secara 
singkat bertujuan mencerdaskan bangsa 
dan mewujudkan manusia yang 
berkualitas secara utuh, yaitu yang 
berkualitas baik, bagi segi fisik, moral, 
dan spiritual. Tujuan jangka panjang itu 
dibangun berdasarkan tujuan pendidikan 
yang terukur dalam ruang dan waktu 
(Kesuma, 2011). 
Sistem pendidikan Indonesia 
menggunakan nilai tes atau evaluasi 
belajar terhadap materi yang diberikan 
sebelumnya untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik, khususnya 
pada kemampuan akademiknya. Namun 
sayangnya banyak siswa dan siswi yang 
justru memiliki orientasi saat ujian hanya 
pada keberhasilan dalam ujian bukan 
pada ilmu yang diperoleh. Seseorang 
keika tidak mau belajar keras, kurang 
tekun, dan merasa kurang percaya diri 
terhadap kemampuan yang dimilikinya, 
namun ingin mendapatkan nilai yang 
tinggi, mereka dapat terdorong untuk 
melakukan perilaku menyontek (Pujiatni 
dan Lestari, 2010). 
Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan seorang siswa SMA favorit di 
Surabaya terhadap teman sekolahnya 
dengan sampel 7 % dari seluruh siswa 
(lebih dari 1400 siswa). Penelitian 
tersebut menyebutkan bahwa, 80 % dari 
sampel pernah menyontek (52 % sering 
dan 28 % jarang), sedangkan medium 
yang paling banyak digunakan sebagai 
sarana menyontek adalah teman 38 % 
dan meja tulis 26 %. Uniknya ada 51 % 
dari siswa yang menyontek, ingin 
menghentikan kebiasaan buruknya 
tersebut (Widiawan, dalam 
Kushartanti,2009). 
Berdasarkan dari hasil observasi 
dan interview yang dilakukan oleh 
peneliti di SMK Muhammadiyah 1 PATI 
pada tanggal 22 Februari 2015 salah satu 
siswa berinisial A.F menyatakan bahwa 
disekolahnya menyontek bukanlah hal 
asing, tetapi sudah menjadi kebiasaan 
dan selalu dilakukan secara berjamaah, 
cara yang dilakukan biasanya bekerja 
sama dengan teman saat ujian atau 
terkadang menggunakan catatan 
langsung atau dituliskan dikertas kecil, 
metode mencontek yang paling mutakhir 
yaitu menggunakan aplikasi jejaring 
sosial di dalam gadget mereka. 
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Berdasarkan hasil wawancara di 
atas, dapat dilihat bahwa teknologi 
mampu berpengaruh negatif bagi 
masyarakat khususnya kalangan pelajar 
yang tidak mampu memfungsikannya 
dengan baik. Akibatnya banyak siswa 
yang melakukan perilaku melanggar 
aturan yang ada. Kejahatan dalam dunia 
pendidikan khususnya perilaku 
menyontek yang semakin banyak terjadi 
harus mulai dicegah dengan penanaman 
moral yang harus dilakukan sejak dini 
pada siswa-siswa di sekolah. 
Haryono, dkk (dalam Kusharntanti, 
2009) perilaku menyontek merupakan 
perilaku yang jamak dijumpai dalam 
dunia pendidikan. Hampir semua pelajar 
mengetahui atau pernah melakukannya. 
Perilaku ini adalah perilaku yang salah 
tetapi ada kecenderungan semakin 
ditolerir oleh masyarakat kita. 
Masyarakat memandang bahwa pelajar 
yang menyontek adalah sesuatu yang 
wajar.  
Sutrisno (dalam Haryono:2001) 
menyatakan menyontek yang telah 
menjadi kebiasaan akan berakibat negatif  
bagi diri pelajar sendiri baik dalam skala 
kecil maupun dalam skala yang luas. 
Banyaknya teman sebaya yang 
menyontek menyebabkan pelajar berfikir 
bahwa menyontek adalah tindakan yang 
wajar dilakukan demi mencapai hasil 
yang diinginkan. Pelajar yang terbiasa 
menyontek akan senang 
menggantungkan pencapaian hasil 
belajarnya pada orang lain atau sarana 
tertentu dan bukan hanya pada 
kemampuan dirinya sendiri. Selain itu 
sifat masyarakat yang permisif terhadap 
kecurangan-kecurangan kecil yang 
dilakukan sejak dini seperti menyontek 
merupakan akar permasalahan moral 
yang lebih besar. 
Fakta-fakta di atas menunjukkan 
bahwa menyontek merupakan suatu 
permasalahan yang menarik untuk dikaji 
lebih lanjut dari tinjauan Psikologi. 
Penelitian ini diadakan, yaitu untuk 
menguji ada atau tidaknya hubungan 
antara konsep diri dengan kecenderungan 
menyontek pada siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Pati. 
B. Landasan Teori 
Kecenderungan menyontek 
merupakan keinginan untuk berbuat 
curang dalam tes melalui pemanfaatan 
informasi yang bersal dari luar secara 
tidak sah (Saujana dan Wulan:1994). 
Menurut Bower (dalam Alhadza, 
2004) menyontek adalah perbuatan yang 
menggunakan cara-cara yang tidak sah 
untuk tujuan yang sah atau terhormat 
yaitu mendapat keberhasilan dalam 
akademis atau menghindari kegagalan 
akademis. 
Haryono, dkk (2001) menyebutkan 
bahwa aspek-aspek perilaku menyontek 
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adalah: (a) bekerja sama dalam suatu tes 
(apabila tidak diperkenankan) dengan 
meminta, atau menerima jawaban dari 
teman, (b) menjiplak atau mencontoh 
hasil karya orang lain yang sudah 
dipublikasikan tanpa menyebutkan nama 
pengarang atau sumber. (c) memperoleh 
secara tidak sah soal ujian. (d) 
mempergunakan sarana yang tidak 
diperkenankan seperti buku, catatan, 
kalkulator sewaktu ujian. (e) mengambil 
atau mencontoh hasil pekerjaan orang 
lain dan mengakuinya sebagai karya 
sendiri. (f) memperoleh nilai untuk tugas 
secara berkelompok dengan memberikan 
konstribusi minimal. 
Nadhirah (dalam Friyatmi:2011) 
mengelompokkan faktor-faktor perilaku 
menyontek menjadi dua, yaitu : 
a. Faktor dari dalam diri / personal 
individu : konsep diri, self 
efficacy, inteligensi, kecemasan, 
usia dan gender. 
b. Faktor dari luar diri individu: 
kelompok sebaya, tekanan untuk 
mendapatkan nilai dan peringkat 
tinggi, pengawasan selama ujian 
atau tes, jenis materi. 
Menurut Deaux, Dane, & 
Wrightsman (dalam Sarwono, 2011) 
menjelaskan konsep diri sebagai 
sekumpulan keyakinan dan perasaan 
seseorang mengenai dirinya. Keyakinan 
seseorang mengenai dirinya bisa 
berkaitan dengan bakat, minat, 
kemampuan, penampilan fisik, dan lain 
sebagainya. Orang pun kemudian 
memiliki perasaan terhadap keyakinan 
mengenai dirinya tersebut, apakah ia 
merasa positif atau negatif, bangga atau 
tidak bangga, dan senang atau tidak 
senang dengan dirinya. 
Menurut Bersonsky (dalam Buns, 
1993) aspek-aspek yang mempengaruhi 
konsep diri terdiri dari : 
a. aspek fisik, meliputi : penilaian 
individu terhadap semua yang 
dimiliki seperti pakaian, tubuh 
dan benda-benda yang 
dimilikinya. 
b. aspek moral, meliputi : nilai-
nilai dan prinsip-prinsip yang 
memberi arti dan arah bagi 
kehidupan. 
c. aspek psikis, meliputi : 
perasaan, kemauan dan sikap 
individu terhadap diri sendiri. 
d. aspek sosial, meliputi : peranan 
sosial yang dimainkan individu 
dan sejauhmana penilaian 
individu terhadap 
penampilannya. 
Menurut Anita & Lorrance (2004) 
faktor-faktor konsep diri adalah sebagai 
berikut : 
a. Pola asuh orang tua, keluarga 




b. Guru dan pendidikan, guru 
mempunyai peran dalam 
membentuk konsep diri 
akademik. 
c. Penjelasan individu mengenai 
keberhasilan dan kegagalan pada 
setiap situasi. 
C. Metode Penelitian 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
cluster random sampling dengan 
menggambil 5 kelas dalam populasi. 
Pengambilan data dalam penelitian ini 
menggunakan dua skala yaitu skala 
kecenderungan menyontek dan skala 
konsep diri. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Pati yaitu 
X AP (Administrasi Perkantoran), XII 
AP (Administrasi Perkantoran), XII AP 
(Administrasi Perkantoran), XII PN 
(Pemasaran), dan XII TKJ (Teknik 
Komputer Jaringan) yang berjumlah 120 
siswa. 
Pengukuran kecenderungan 
menyontek dalam penelitian ini 
menggunakan skala peneliti. Skala 
kecenderungan menyontek ini disusun 
berdasarkan aspek-aspek kecenderungan 
menyontek menurut Haryono (2001) 
yaitu :bekerja sama dalam suatu tes, 
menjiplak atau mencontoh hasil karya 
orang lain yang sudah dipublikasikan 
tanpa menyebutkan nama pengarang atau 
sumber, memperoleh secara tidak sah 
soal ujian, mempergunakan sarana yang 
tidak diperkenankan seperti buku, 
catatan, kalkulator sewaktu ujian, 
mengambil atau mencontoh hasil 
pekerjaan orang lain dan mengakuinya 
sebagai karya sendiri, memperoleh nilai 
untuk tugas secara berkelompok dengan 
memberikan konstribusi minimal. 
Pengukuran konsep diri dalam 
penelitian ini menggunakan skala konsep 
diri yang disusun oleh peneliti. Skala 
konsep diri disusun berdasarkan aspek-
aspek konsep diri menurut Bersonsky 
(dalam Burms : 1993) yang terdiri dari: 
aspek fisik, aspek moral, aspek psikis, 
aspek sosial. 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik analisis 
Product Moment karena penelitian ini 
untuk menguji dua variabel apakah ada 
hubungan antara variabel tersebut. 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan teknik korelasi Product 
moment  diperoleh nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar -0,407 dengan sig.= 
0,000; (p < 0,01) artinya ada hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara 
konsep diri dengan perilaku menyontek. 
Semakin tinggi konsep diri maka 
semakin rendah perilaku menyontek, 
sebaliknya semakin rendah konsep diri 
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maka semakin tinggi perilaku menyontek 
siswi SMK Muhammadiyah 1 Pati. 
Dari uraian diatas didapat hasil 
bahwa konsep diri sangat berpengaruh 
dalam menentukan sikap siswa kaitannya 
dengan keputusan menyontek. Hal ini 
sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Friyatmi (2011) yang 
juga mengatakan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi kecenderungan 
menyontek adalah konsep diri pada 
siswa. Kemudian hasil ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan Setyani 
(2007) bahwa terdapat hubungan negatif 
antara konsep diri dengan intensi 
menyontek pada Siswa SMA Negeri 2 
Semarang. 
Siswa diharapkan memiliki konsep 
diri yang positif agar memiliki 
kecenderungan menyontek yang rendah. 
Konsep diri yang positif memiliki 
beberapa aspek. Bersonsky (dalam 
Burms : 1993) menyatakan aspek-aspek 
konsep diri terdiri dari : Aspek fisik, 
Aspek moral, Aspek psikis, Aspek sosial. 
Aspek fisik meliputi pandangan 
individu terhadap segala yang 
dimilikinya secara material seperti 
tubuhnya, pakaiannya, serta benda-benda 
yang dimilikinya. Aspek moral meliputi 
bagaimana individu memandang nilai 
etika, moral serta  prinsip dalam 
hidupnya. Aspek psikis meliputi 
bagaimana pemikiran, perasaan dan sikap 
yang dimiliki individu terhadap dirinya 
sendiri. Aspek sosial meliputi sejauh 
mana perasaan mampu dan berharga 
yang dimiliki individu dalam lingkup 
interaksi sosial dengan orang lain. 
Pandangan individu mengenai 
bagaimana diri individu merupakan 
landasan kepercayaan diri yang dibangun 
individu terhadap dirinya sendiri yang 
akan mempengaruhi keputusan individu. 
Ketika individu yakin akan kemampuan 
yang dimilikinya tentunya individu 
tersebut tidak akan melakukan perilaku 
menyontek. Namun apabila individu 
memandang negatif kemampuan yang 
dimilikinya, merasa tidak yakin akan 
jawaban dirinya, maka individu tersebut 
akan berpeluang lebih besar untuk 
melakukan tindakan menyontek. 
Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa kecenderungan menyontek 
memiliki rerata empirik (RE) sebesar 
43,72 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 
50, sehingga hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kecenderungan menyontek siswa 
tergolong sedang. Dari hasil kategorisasi 
kecenderungan menyontek diketahui 
bahwa terdapat 11 siswa yang memiliki 
tingkat kecenderungan menyontek sangat 
rendah, terdapat 46 siswa memiliki 
tingkat kecenderungan menyontek 
rendah, terdapat 60 siswa memiliki 
tingkat kecenderungan menyontek 
sedang, terdapat 3 siswa memiliki tingkat 
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kecenderungan menyontek tinggi, dan 
tidak terdapat siswa yang memiliki 
tingkat kecenderungan menyontek sangat 
tinggi. 
Hasil analisis data pada konsep diri 
menunjukkan bahwa rerata empirik (RE) 
sebesar 89,51, sedangkan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 70, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa konsep diri siswa 
tergolong tinggi. Hasil kategorisasi 
konsep diri siswa menunjukkan tidak ada 
siswa yang memiliki konsep diri sangat 
rendah, dan rendah, terdapat 11 siswa 
dengan tingkat konsep diri sedang, 
terdapat 83 siswa dengan tingkat konsep 
diri tinggi, terdapat 26 siswa dengan 
tingkat konsep diri sangat tinggi.  
Sumbangan efektif dari konsep diri 
terhadap kecenderungan menyontek 
sebesar 16,7% ditunjukkan dengan 
koefisien determinan (r
2
) sebesar 0,167 
dan selebihnya 83,3% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
kecenderungan menyontek. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Gbadamosi (dalam Pujiatni, Lestari : 
2010) faktor penting yang memiliki 
sumbangan dalam terjadinya perilaku 
menyontek yaitu (kesempatan) 
kesempatan menjadi prediktor yang 
paling kuat untuk perilaku menyontek, 
adanya siswa lain yang memberikan kode 
berupa jawaban, serta adanya 
keputusasaan/kenekatan, yakni seluruh 
upaya mental yang dilakukan siswa 
untuk melakukan tindakan yang tidak 
sesuai dengan norma sosial. 
E. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara konsep 
diri dengan kecenderungan 
menyontek pada siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Pati. 
2. Sumbangan efektif (SE) variabel 
konsep diri dengan 
kecenderungan menyontek 
sebesar 16,7%. 
3. Tingkat konsep diri pada siswa 
SMK Muhammadiyah 1 Pati 
tergolong tinggi. 
4. Tingkat kecenderungan 
menyontek pada siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Pati 
tergolong sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang diperoleh, maka 
peneliti memberikan sumbangan saran 
yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 
1. Siswi SMK Muhammadiyah 1 Pati, 
berdasarkan hasil penelitian diketahui 
konsep diri siswa tergolong tinggi, dan 
perilaku menyontek siswa tergolong 
sedang. Atas dasar tersebut, peneliti 
ingin menyarankan pada siswa agar 
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dapat mempertahankan konsep diri 
agar tetap positif dengan menerima 
segala kekurangan ataupun kelebihan 
diri sendiri, lebih mengembangkan 
diri, tetap optimis, selalu bersyukur 
dengan apa yang telah dimiliki, 
konsep diri positif membantu diri 
untuk bersikap dan berfikir positif 
sehingga dapat bijak dalam 
menentukan sikap agar tidak berfikir 
untuk melakukan perilaku menyontek. 
2. Bagi orang tua diharapkan untuk 
memberikan respon yang positif 
ketika sang anak berprestasi tinggi, 
akan tetapi jika anak berprestasi 
rendah diharapkan bagi orang tua 
untuk memotivasi anak agar mampu 
meningkatkan prestasinya dengan 
belajar dan berusaha keras. Orang tua 
diharapkan tidak memberikan anak 
label negatif dan respon negatif 
kepada anak ketika berprestasi rendah, 
dan juga orang tua diharapkan untuk 
tidak menekan anak untuk memiliki 
prestasi yang tinggi dengan cara 
menuntut anak. 
3. Bagi Guru diharapkan mampu 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk tampil didepan umum, aktif 
pada saat dikelas, mengembangkan 
bakat, serta tidak memberikan 
tanggapan negatif kepada siswa yang 
berprestasi rendah, akan tetapi 
membantu siswa siswa yang 
berprestasi rendah untuk mampu 
bersaing dengan siswa yang 
berprestasi tinggi.  
4. Bagi pihak sekolah diharapkan 
mampu menerapkan sistem dimana 
siswi tidak lagi mampu berbuat curang 
dalam ujian atau tes, dengan cara 
memperketat pengawasan saat ujian. 
selain itu dalam upaya meminimalkan 
perilaku menyontek pada siswa dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan 
metode konseling dengan memberikan 
sanksi kepada siswa ketika melanggar 
tata tertib yang berlaku di sekolah 
berupa menyontek. 
5. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 
melakukan penelitian dengan tema 
yang berkaitan dengan menyontek 
dapat mengungkap faktor yang 
mempengaruhi kecenderungan 
menyontek selain faktor konsep diri. 
Sumbangan efektif variabel konsep 
diri terhadap kecenderungan 
menyontek sebesar 16,7%. Hal ini 
menandakan masih terdapat 83,3% 
variabel lain yang mempengaruhi 
variabel kecenderungan menyontek, 
apabila ingin melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan kecenderungan 
menyontek dapat mengaitkan dengan 
variabel lain misalnya kelompok 
sebaya, tekanan untuk mendapatkan 
nilai dan peringkat tinggi, pengawasan 
selama ujian atau tes, jenis materi 
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(Nadhirah dalam Friyatmi:2011). 
Karena sumbangan efektif konsep diri 
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